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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI 
USAHA TAMBAK KEPITING DI KABUPATEN BONE 
 
ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE PRODUCTION 




Hj. Sri Undai Nurbayani 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengukur dan menganalisis pengaruh 
modal terhadap produksi usaha tambak kepiting di Kabupaten Bone, (2) 
mengukur dan menganalisis pengaruh hari orang kerja terhadap produksi 
usaha tambak kepiting di Kabupaten Bone, (3) mengukur dan 
menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap produksi usaha 
tambak kepiting di Kabupaten Bone. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Cenrana yang merupakan sentra produksi usaha tambak kepiting di 
Kabupaten bone. Adapun variable-variabel yang digunakan adalah modal, 
hari orang kerja dan pengalaman kerja. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel modal berpengaruh positif dan sinifikan terhadap produksi 
usaha tambak kepiting di Kabupaten Bone, variabel hari orang kerja tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap produksi usaha tambak kepiting di 
Kabupaten Bone, variabel pengalaman kerja tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap produksi usaha tambak kepiting di Kabupaten Bone. 
 
Kata kunci : modal, hari orang kerja, pengalaman kerja 
 
This research aims to (1) measure and analyze the influence of capital in 
production farming crabs in Bone regency, (2) measure and analyze the 
influence of the people working on the production of farming crabs in Bone 
regency, (3) to measure and analyze the effect of work experience on crab 
farming production in Bone regency. This research was conducted in the 
village of Cenrana which is a center for the production of crab farms in the 
district of Bone. The variables used are the capital, the day people work 
and work experience. The results showed that the capital variable effect 
positive and significant to the production of farming crabs in Bone regency, 
the day people work has no significant and positive effect on production 
farms crab in Bone regency, and work experience variable has no 
significant and positive effect either on production farms crab in  Bone 
Regency. 
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1.1 Latar Belakang 
Menurut ahli ekonomi klasik, produksi adalah suatu kegiatan memproses 
sumber daya (faktor produksi) menjadi suatu output. Output inilah yang akan di 
kembalikan lagi ke pasar dengan nilai jual yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan 
barang yang diproduksi telah memiliki nilai tambah (value added). Sehingga 
produksi dapat dikatakan meningkatkan harga jual suatu barang.  
Bagi kebanyakan orang, produksi diartikan sebagai kegiatan-kegiatan 
didalam pabrik-pabrik atau kegiatan di lapangan pertanian. Secara lebih luas, 
setiap proses yang menciptakan nilai atau memperbesar nilai sesuatu barang 
adalah produksi. Atau dengan mudah dikatakan bahwa produksi adalah setiap 
usaha yang menciptakan atau memperbesar daya guna barang. Produksi tidak 
dapat dilakukan tanpa bahan-bahan yang memungkinkan dilakukannya produksi 
itu sendiri. 
Faktor-faktor produksi itu terdiri atas: a) tanah atau sumber daya alam; b) 
tenaga kerja manusia atau sumber daya manusia; c) modal, dan; d) kecakapan 
tata laksana atau skill. Sekalipun tidak ada yang tidak penting dari keempat 
faktor produksi tersebut, namun yang keempat itulah yang terpenting, sebab 
fungsinya adalah mengorganisasikan ketiga faktor produksi yang lain. 
Produksi menciptakan pendapatan. Pembuatan barang dan jasa oleh 
bisnis tentu memerlukan jasa-jasa produktif dari semua faktor produksi, dan dari 
situlah munculnya pendapatan, yakni berupa balas jasa untuk semua faktor 
produksi itu (upah dan gaji, sewa, bunga, dan laba). 
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Produksi (production) merujuk pada transformasi dari berbagai input 
(tenaga kerja, modal, dan tanah atau sumber daya alam) atau sumber daya 
menjadi output berupa barang dan jasa. Faktor produksi memang sangat 
menentukan besar kecilnya produksi yang diperoleh. Dalam berbagai 
pengalaman menunjukkan bahwa faktor produksi lahan, modal untuk membeli 
bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan aspek manajemen adalah faktor 
produksi yang terpenting diantara faktor produksi yang lain.  
Hubungan antara faktor produksi (input) dan produksi (output) biasanya 
disebut dengan fungsi produksi. Resiko produksi perikanan adalah yang paling 
besar dalam konteks produkproduk pertanian, karena sebagian besar produk 
perikanan berasal dari produksi perairan umum yang tunduk pada kaedah 
general proverty rights dimana mereka yang menguasai akses akan menguasai 
produksi yang relatif besar. 
Proses produksi baru bisa berjalan bila persyaratan yang dibutuhkan 
tanaman, ternak, maupun ikan dapat dipenuhi. Persyaratan ini lebih dikenal 
dengan nama faktor produksi. Faktor produksi terdiri dari empat komponen, yaitu 
tanah, modal, tenaga kerja, dan skill atau manajemen (pengelolaan). Sebagian 
para ahli mencantumkan hanya tiga faktor produksi yaitu tanah, modal dan 
tenaga kerja. Ketiga faktor produksi tersebut merupakan sesuatu yang harus 
tersedia, yang akan lebih sempurna kalau syarat kecukupan pun dapat 
terpenuhi. 
Produktivitas merupakan faktor penting. Banyak faktor menentukan 
produktivitas dalam menangkap ikan, misalnya, jika memiliki  lebih banyak jaring 
ikan, jika tahu teknik-teknik menangkap ikan yang baik, jika pulaunya memiliki 
suplai ikan yang banyak, dan jika mampu menemukan tempat terbaik untuk 
menangkap ikan di sekitar pulau. Masing-masing faktor yang menentukan 
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produktifitas ini kita sebut modal fisik, modal manusia, sumber daya alam, dan 
pengetahuan teknologis, dapat diaplikasikan terhadap perekonomian yang lebih 
kompleks dan realistis. 
Dalam perkembangannya pendapatan nelayan dan petani tambak sulit 
ditentukan karena hal ini sangat berpengaruh terhadap produksi itu sendiri. 
Seringkali nelayan dan petani tambak memperoleh pendapatan tinggi, rendah 
dan bahkan tidak memperoleh pendapatan sama sekali. Keadaan ini tergantung 
pada beberapa faktor, diantaranya seperti harga ikan dan musim bagi nelayan 
juga faktor penyakit ikan bagi petani tambak. Faktor-faktor itulah yang 
mempengaruhi produksi dan secara lansung mempengaruhi pendapatan peatani 
tambak itu sendiri.  
Di dalam wilayah Indonesia terkandung kekayaan hewani dan nabati 
yang saat ini tingkat eksploitasinya belum optimal. Sebagai negara bahari, 
bangsa Indonesia harus mampu memanfaatkan potensi perairan yang ada 
sebagi media penghubung antara pulau sekaligus sumber daya kehidupan 
maritim yang dapat dimanfaatkan secara merata.  
Jika dimanfaatkan secara arif, potensi kekayaan tersebut dapat 
mendukung pembangunan sosial-ekonomi menuju masyarakat Indonesia yang 
maju, makmur dan berkeadilan. Namun potensi yang besar ini belum tergarap 
secara optimal sehingga membuka peluang bagi untuk mengelolanya 
(Departemen Pertanian, 1999) 
Pembangunan kawasan pesisir diperlukan untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat pesisir yang sebagian besar nelayan dan petani tambak yang 
tergolong miskin. Untuk itulah diperlukan strategi dan kerjasama dari pemerintah. 
Solusi dan strategi yang diharapkan memberikan dampak positif terhadap 
pembangunan daerah pesisir.  
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Pendayagunaan sumber daya perikanan ditujukan untuk mendukung 
pembangunan ekonomi serta memperluas lapangan kerja dan kesempatan 
berusaha. Taraf hidup masyarakat pesisir dapat ditingkatkan jika pendapatannya 
sudah dapat memenuhi kebutuhan hidup. Pendapatan masyarakat pesisir tidak 
terlepas dari banyaknya tangkapan ikan dan hasil laut lainnya yang mereka 
dapatkan. 
Kegiatan budidaya tambak biasanya dilakukan di kawasan pantai 
berhutan bakau dengan tekstur tanah liat. Hal ini bertuuan tekstur tanah seperti 
itu sangat sesuai untuk kegiatan tambak karena sangat kedap air dan uga 
menghindarkan dari kebocoran tambak.  
Petani tambak adalah orang yang aktif melakukan pekerjaan mengelola 
tambak dalam memperoleh pendapatannya. Petani tambak ini tinggal di desa 
pesisir atau berdekatan dengan lokasi tambak dan mata pencaharian utamanya 
berasal dari mengelola tambak. Saat ini jumlah tenaga kerja di bidang perikanan 
tangkap (nelayan) sebanyak 5.222 orang dan jumlah tenaga kerja di bidang 
perikanan budidaya (tambak) sebanyak 5.406 orang. Bagi nelayan dan petani 
tambak, kebutuhan fisik minimum atau kebutuhan konsumsi keluarga sangat 
ditentukan oleh pendapatan yang diterimanya. Rata-rata pendapatan per bulan 
kepala rumah tangga untuk nelayan perahu motor Rp1.867.583,- sedangkan 
untuk petani tambak Rp 1.258.518,- (BAPPEDA, 2006). 
Untuk memperoleh pendapatan yang tinggi maka nelayan dan petani 
tambak harus bisa meningkatkan hasil perikanan dan budi daya tambak. Selain 
itu nelayan dan petani tambak juga harus bisa menjaga dan memperbaiki 
kualitas tangkapan dan budi daya tambak. Buruknya kualitas tangkapan ikan 
disebabkan pengolahan tidak sesuai prosedur yang baik. Kerusakan hasil 
perikanan yang antara lain disebabkan busuknya ikan dalam perjalanan dari 
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tempat penangkapan sampai ketempat penjualan (Kompas, 12 April 2007). 
Untuk menjaga dan memperbaiki kualitas tangkap dan budi daya ikan, diperlukan 
adanya peralatan (teknologi) yang memadai serta tenaga kerja yang 
berpengalaman. 
Wilayah pesisir/pantai adalah wilayah antara darat dan laut, dengan batas 
ke arah darat meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air yang 
mendapat pengaruh sifat-sifat laut, seperti angin laut, pasang surut, perembesan 
air laut yang dicirikan oleh vegetasinya yang khas. Batas wilayah pesisir ke arah 
laut mencakup bagian atau batasan terluar dari daerah alami yang terjadi di darat 
seperti sedimentasi oleh air tawar, maupun proses yang disebabkan oleh 
kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan dan pencemaran. 
Pembangunan di wilayah pesisir ini sangat perlu direncankan dengan baik 
karena merupakan wilayah yang unik yaitu pencampuran antara pengaruh darat 
dan laut (Saptarini, 1996). 
Sedikitnya ada tiga kunci strategis konsepsi pembangunan desa pantai. 
Pertama, kaitan lingkup kemakmuran yaitu 1. Pembangunan manusia seutuhnya, 
2. Pembangunan desa/wilayah dan 3. Pembangunan sosial ekonomi 
masyarakat. Kedua perencanaan pelaksanaan pembagunan yaitu warga desa 
dan orang luar desa yang mewakili unsur birokrat, teknokrat dan sukarelawan. 
Ketiga perencanaan yang terpadu yaitu keterpaduan antara bottom up dengan 
top down (Darus, 1997). Sistem budidaya tambak di Indonesia masih bersifat 
tradisional. Tidak terkecuali pada tambak kepiting .Arah budidaya kepiting di 
Indonesia adalah dari tipe usaha tani sederhana menjadi tipe semi-insentif yang 




Pada dasarnya wilayah pesisir dimanfaatkan oleh masyarakat Nelayan 
dan petani tambak. Nelayan berbeda dengan petani tambak. Perbedaan yang 
mendasar adalah nelayan memanfaatkan wilayah pesisir sebagai tempat 
bekerja, sedangkan petani tambak mengelola daerah rawa, sungai, sawah, dan 
sejenisnya untuk mengelola ikan dan produk perikanan lainnya (Elfrindi dalam 
mulyadi, 2005) 
Petani tambak tidak tergantung dengan musim ikan karena petani tambak 
yang komersial biasanya mengelola perikanan dengan siklus tertentu, 
sedangkan nelayan sangat tergantung dengan cuaca dan musim. Sungguh pun 
keduanya menghasilkan ikan, namun ikan dari petani tambak biasanya 
dibudidayakan sehingga sangat tergantung pada bibit, makanan, perawatan, dan 
lainnya. 
Salah satu produk hukum dalam era reformasi adalah undang-undang 
No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 
25 tahun1999 tentang Perimbangan keuangan Pusat dan Daerah (direvisi 
menjadi Undang-Undang Nomor 32 dan 33 tahun 2004). Dalam undang-undang 
nomor 22 tahun 1999 terdapat aturan mengenai kewenangan daerah propinsi 
dalam pengelolaan wilayah laut dalam batasan 12 mil yang diukur dari garis 
pantai ke arah laut lepas dan atau kearah perairan kepulauan dan pemerintah 
kota/kabupaten berhak mengelola sepertiganya atau 4 mil. Pilihan kebijakan 
otonomi daerah ini merupakan langkah strategis untuk menciptakan keadilan 
ekonomi dan politik serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan (Kusumastanto, 2002) 
Akibat kebijakan otonomi daerah yang memberikan kewenangan pada 
daerah, maka pemerintah daerah memiliki hak untuk mengambil dan 
merumuskan kebijakan dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 
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kelautan. Namun demikian, di daerah masih ada persoalan klasik yang menjadi 
problem utama dari pengembangan ekonomi masyarakat pesisir. Di sektor 
perikanan, masalah tersebut adalah adanya ketergantungan ekonomi nelayan 
dan petani ikan (pembudidaya) terhadap pelaku ekonomi yang bermodal besar. 
Bentuk ketergantungan  ini adalah (1) ketergantungan finansial-industri, yakni  
masyarakt nelayan dan pembudidaya sebagai unsur utama dalam proses 
produksi yakni sebagai pelaku atau tenaga kerja dimana aktivitas ekonomi 
secara dominan dikuasai oleh kekuatan industri dan secara finasial dikendalikan 
oleh pemilik modal besar, dan (2) ketergantungan ekologi industri yang unit 
bisnis dan indutri di wilayah pesisir, bisa jadi dimiliki oleh nelayan lokal 
(tradisional, kecil atau menengah), tetapi teknologi yang dikuasai atau dimiliki 
oleh perusahaan multinasional dengan modal besar (Kusumastanto, 2002). 
Jumlah masyarakat yang bergerak di sektor perikanan dan tambak 
dengan areal yang luas dan menyebar tidak seimbang kondisi demikian 
menyebabkan tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan masih sangat rendah, 
karena baru mencapai 29,14 persen dari potensi lestarinya. Sebagian besar 
kegiatan perikanan masih terpusat di daerah pantai yang padat penduduknya, 
seperti pantai di sekitar utara pulau Jawa, selat Bali, dan selat Malaka. Akibatnya 
pantai-pantai di daerah tersebut telah digarap melebihi potensi lestarinya. Hal ini 
menyebabkan tangkapan nelayan cenderung menurun kualitas maupun 
kuantitasnya. Kenyataannya itu jelas menghambat komoditas tangkapan untuk 
berkembang biak dengan baik. Selain itu penangkapan ikan yang terus menerus, 
lambat laun atau cepat atau lambat akan menybabkan daerah pantai menjadi 
jenuh tangkap (Buwono,1992) 
Budidaya tambak merupakan kegiatan pemeliharaan untuk 
memperbanyak (reproduksi), menumbuhkan serta meningkatkan mutu biotik 
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akuatik di dalam suatu suatu kolam, dan agar dapat diperoleh suatu hasil yang 
optimal maka perlu disiapkan suatu kondisi tertentu yang sesuai bagi komoditas 
yang akan dipelihara (Elfrindi, 2005) Dahuri (2003) menyatakan bahwa agar 
budidaya perairan dapat berkelanjutan dan optimal, maka pemilihan lokasi harus 
dlakukan secara benar dan menurut pada kaidah-kaidah ekologis dan ekonomi.  
Kepiting Bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu komoditas 
perikanan yang hidup di perairan pantai, khususnya di hutan-hutan bakau 
(mangrove). Dengan sumber daya hutan bakau yang membentang luas di 
daerah kawasan pantai nusantara, maka tidak heran jika Indonesia dikenal 
sebagai pengekspor kepiting yang cukup besar dibandingkan dengan negara-
negara produsen kepiting lainnya (Kanna, 2002). 
Berikut adalah data produksi kepiting bakau Kabupaten Bone dari tahun 
2004 sampai tahun 2011. 
Tabel 1.1 Produksi kepiting bakau Kabupaten Bone tahun 2004-2011. 
Tahun Produksi (Ton) Persentase (%) 
2004 1.717,1 - 
2005 1.526,5 -11 % 
2006 1.510,0 -1 %  
2007 1.310,0 -13 % 
2008 1.175,0 -10 % 
2009 1.032,0 -12 % 
2010 1.180.0 14 % 
2011 1.393,38 18 % 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bone, 2011 
Berdasarkkan data yang diterbitkan Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Bone produksi kepiting tahun 2004 jumlah produksinya sebanyak 
1.717,1 ton, tahun 2005 mengalami penurunan sebanyak 1.526,5 ton (-11%), 
demikian juga tahun 2006 mengalami penurunan sebanyak 1,510 ton (-1%), 
pada 2007 produksi kepiting bakau mengalami penurunan 1,310.0 ton (-13%) 
dan tahun 2008 sebanyak 1,032.0 ton (-10%). Pada tahun 2010 mengalami 
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kenaikan produksi sebanyak 1,180.0 ton (14%), hal yang sama terjadi di tahun 
2011 jumlah produksi kepiting bakau mengalami kenaikan mencapai 18% 
sebesar 1,393.38 ton. Dari data di atas dapat dilihat bahwa jumlah produksi 
kepiting bakau mengalami penurunan produksi yang berfluktuatif. Penurunan 
produksi kepiting bakau itu, lanjutnya dipengaruhi ulah sejumlah warga yang 
menebang pohon bakau yang berada di wilayah Kecamatan Cenrana.  
Petani tambak menjadi profesi atau mata pencaharian utama di 
Kecamatan Cenrana karena prospek atau pendapatan yang diperoleh dari 
pengembangbiakan kepiting sangat besar. Hal ini dapat dilhat dari nilai 
ekspornya yang tinggi. Negara yang menjadi tujuan ekspor Kepiting ini berada di 
Asia seperti Jepang, China dan Philipina.  
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk menulis sebuah 
penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Produksi Usaha Tambak Kepiting di Kabupaten Bone”  
 
1.2 Rumusan Masalah  
Dengan memperhatikan latar belakang dan uraian yang telah 
diungkapkan maka permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini 
adalah Seberapa besar pengaruh modal, tenaga kerja, dan pengalaman kerja 
terhadap produksi Usaha Tambak Kepiting di Kabupaten Bone. 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan Permasalahan yang telah dikemuka di atas, maka tujuan 
penelitian yaitu untuk menganalisis dan mengukur seberapa besar  pengaruh 
modal kerja, hari orang kerja dan pengalaman kerja terhadap produksi usaha 




1.4 Manfaat penelitian  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah 
dan pihak lain, dalam upaya mencari pendekatan dan strategi terbaik 
dalam melakukan upaya untuk meningkatkan produksi usaha tambak 
kepiting di Kabupaten Bone. 
2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya terutama yang berminat 
untuk meneliti mengenai sektor perikanan terutama pada produksi usaha 
tambak kepiting. 
3. Bagi penulis untuk menambah wawasan terutama yang berhubungan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produksi usaha tambak 








2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Budidaya Kepiting Bakau 
 Kepiting bakau merupakan satu di antara komoditas laut yang 
mempunyai nilai ekonomis tinggi di pasaran dunia. Sangat digemari konsumen 
lokal maupun luar negeri dan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir ekspor 
kepiting meningkat rata-rata 14.06%. Komoditas ini mempunyai kandungan nilai 
gizi, protein dan lemak bahkan pada telur kepiting kandungan proteinnya sangat 
tinggi, yaitu sebesar 88,55%. Denga nilai komposisi demikian, komoditas ini 
sangat digemari konsumen luar negeri dan menjadi salah satu makanan paling 
bergengsi di kalangan mereka. Amerika Serikat merupakan negera penyerap 
hampir 55% produksi kepiting di dunia, sedangkan permintaan lainnya datang 
dari negara-negara di kawasan Eropa, Australia, Jepang, Hongkong, Taiwan, 
Singapura, Korea Selatan (Ditjen Perikanan, 2000) 
 Permintaan ekspor kepiting bakau terus meningkat dan telah menjadikan  
komoditas ini sebagai salah satu andalan ekspor non migas yang pada tahun 
2000 meraup devisa US $ 25.488.000. Namun kebutuhan ekspor kepiting bakau 
selama ini masih mengandalkan hasil penangkapan di muara sungai / kawasan 
bakau yang apabila eksploitasi kepiting bakau ini semakin intensif dan tidak 
terkendali akan mengancam kelestarian sumber daya tersebut. Oleh karena itu, 
guna memenuhi kebutuhan konsumsi domestik maupun kebtuhan ekspor yang 




 Upaya budidaya, yaitu penggemukan kepiting bakau telah cukup 
berkembang yang dilakukan oleh petani tambak di Indonesia. Di Jawa Tengah, 
usaha ini dilakukan dengan sistem silvofishery , yang memadukan antara 
budidaya komoditas perikanan berupa ikan bandeng dan kepiting dengan 
penanaman tanaman bakau. Hal ini menjadi salah satu alternatif bagi petani 
tambak atas kegagalan mereka dalam budidaya udang windu beberapa tahun 
terakhir.  
 Di kawasan daerah pantai terdapat areal pertambakan yang menghampar 
luas, di kawasan ini diusahakan budidaya bandeng, udang dan kepiting dalam 
keramba. Guna pelesterian wilayah pesisir/pantai, Pemerintah Daerah 
Kabupaten Pemalang menetapkan kebijakan dengan mengadakan penghijauan 
bakau serta menerapkan sistem budidaya tambak yang ramah 
lingkungan/silvofishery (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pemalang, 
2000), yaitu membudidayakan kepiting keramba dalam komplangan bakau. 
Budidaya penggemukan kepiting dalam keramba semacam ini menunjukkan 
bahwa 80% dari populasi kepiting bakau yang dipelihara akan matang dan siap 
dipanen dalam waktu 20 hari (Adi Hanafi, 1994). 
2.1.2 Teori Pendapatan  
Pendapatan dari sisi efektifitas penggunaannya untuk memenuhi 
kebutuhan adalah “Pendapatan adalah nilai barang atau jasa tertentu pada akhir 
jangka tertentu yang mempunyai indikasi bahwa makna pendapatan bisa saja 
bergeser seiring dengan tingkat pengeluaran konsumsi masyarakat (Agus Salim 
1999). Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 
harian, mingguan, bulanan atau tahunan. Dan ada beberapa klasifikasi 
pendapatan yaitu: Pertama, pendapatan pribadi yaitu semua jenis pendapatan 
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yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima 
penduduk suatu negara. Kedua, pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi 
dikurangi pajak yang harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa 
pendapatan yang siap dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan 
disposibel. Ketiga, pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi 
dan jasa-jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam satu tahun. 
Menurut Sobri (1999) pendapatan disposibel adalah suatu jenis 
penghasilan yang diperoleh seseorang yang siap untuk dibelanjakan atau 
dikonsumsikan. Besarnya pendapatan disposibel yaitu pendapatan yang diterima 
dikurangi dengan pajak langsung (pajak perseorangan) seperti pajak 
penghasilan. Teori Milton Friedman berpendapat  bahwa pendapatan 
masyarakat dapat digolongkan menjadi dua, yaitu pendapatan permanen dan 
pendapatan sementara. Pendapatan permanen dapat diartikan yaitu: Pertama, 
pendapatan yang selalu diterima pada periode tertentu dan dapat diperkirakan 
sebelumnya, sebagai contoh adalah pendapatan, upah, dan gaji. Kedua, 
pendapatan yang diperoleh dan hasil semua faktor yang menentukan kekayaan 
seseorang. 
Pendapatan menekan pada perwujudan balas jasa dari partisipasi 
seseorang dalam satu kegiatan produksi dimana tergambar pada sumbangan 
faktor-faktor produksi atas nilai tambah (value added) pada tingkat out put 
tertentu. Nilai tambah inilah yang merupakan pokok utama dari balas jasa yang 
selanjutnya disebut pendapatan.  
Pendapatan dipilih menurut jangka waktu tertentu sehingga arti 
praktisnya nampak, misalnya satu bulan, dan lain sebagainya. Tingkat 
pendapatan rumah tangga tergantung kepada jenis-jenis kegiatan yang 
dilakukan. Jenis kegiatan yang mengikut serta kan modal atau keterampilan 
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mempunyai produktivitas tenaga kerja lebih tinggi, yang pada akhirnya mampu 
memberikan pendapatan yang lebih besar (Winardi, 1988). 
2.1.3 Teori Produksi  
Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan di 
antara tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang 
digunakan untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dalam 
analisis tersebut dimisalkan bahwa faktor-faktor produksi lainnya adalah tetap 
jumlahnya, yaitu modal dan tanah jumlah dianggap tidak mengalami perubahan. 
Juga teknologi dianggap tidak mengalami perubahan. Satu-satunya faktor 
produksi yang dapat diubah jumlahnya adalah tenaga kerja (Sukirno, 2004). 
Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi 
dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Produksi atau 
memproduksi menambah kegunaan suatu barang. Kegunaan suatu barang akan 
bertambah bila memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula. Lebih 
spesifik lagi produksi adalah kegiatan perusahaan dengan mengkombinasikan 
berbagai input untuk menghasilkan output dengan biaya yang minimum (Joesron 
dan Fathorrosi, 2003). 
Produksi merupakan konsep arus. Apa yang dimaksudkan dengan 
konsep arus disini adalah produksi merupakan kegiatan yang diukur sebagai 
tingkat-tingkat output per unit priode/waktu. Sedangkan outputnya sendiri 
senantiasa diasumsikan konstan kualitasnya. Jadi bila kita berbicara mengenai 
peningkatan produksi, itu berarti peningkatan output dengan mengasumsikan 
faktor-faktor lain yang sekiranya berpengaruh tidak berubah sama sekali 
(konstan). Pemakaian sumber daya dalam suatu proses produksi juga diukur 
sebagai arus. Modal dihitung sebagai sediaan jasa, katakanlah mesin per jam, 
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jadi bukan dihitung sebagai jumlah mesinnya secara fisik (Miller dan Miners, 
1999). 
Produksi adalah suatu proses pembuatan barang/jasa dalam bentuk 
bahan baku yang memiliki nilai guna yang kecil, menjadi bentuk yang memiliki 
nilai guna yang besar dan dapat digunakan untuk suatu tujuan yang telah 
ditargetkan. Dalam suatu proses produksi itu sendiri, yaitu teori produksi yang 
merupakan suatu teori yang mengatur dan menjelaskan suatu proses produksi 
yang berhubungan dengan faktor perekonomian. Teori ini juga menjelaskan 
bahwa terjadinya suatu proses produksi menjelaskan bahwa untuk terjadinya 
suatu proses produksi dibutuhkan waktu tertentu, sumber daya berupa barang 
atau jasa yang memiliki kualitas dan kuantitas tertentu, serta adanya proses 
distribusi barang dan jasa yang dihasilkan menuju tujuan. Produksi juga berarti 
segala kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang dan 
jasa, untuk kebutuhan tersebut dibutuhkan faktor-faktor produksi yang dalam 
ilmu ekonomi berupa tanah, modal, dan tenaga kerja (Agus, 1997) 
Mankiw (2001), faktor yang menentukan produktivitas dapat diaplikasikan 
terhadap perekonomian yang lebih kompleks dan realistis. Faktor yang dimaksud 
adalah: 1. Modal fisik (peralatan dan infra struktur yang digunakan untuk 
memproduksi barang dan jasa) 2. Modal manusia (pengetahuan dan keahlian-
keahlian yang diperoleh pekerja melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman) 
3. Sumber daya alam (input-input produksi barang dan jasa yang disediakan oleh 
alam, sungai dan deposit-deposit mineral) 4. Pengetahuan teknologis 






2.2 Hubungan Antara Variabel Independen Terhadap Dependen 
2.2.1 Pengaruh Modal Terhadap Produksi Usaha Tambak Kepiting  
Menurut Milton Friedman, uang merupakan salah satu bentuk kekayaan 
seperti halnya bentuk-bentuk kekayaan yang lain, misalanya surat berharga, 
tanah, dan keahlian. Bagi seorang pengusaha, uang merupakan barang yang 
produktif. Apabila uang tersebut dikombinasikan dengan faktor produksi yang 
lain, pengusaha dapat menghasilkan barang. Dengan demikian, teori permintaan 
uang dapat pula dipandang sebagai teori tentang modal. 
Friedman memberikan definisi kekayaan meliputi segala sesuatu yang 
merupakan sumber pendapatan. Salah satu sumber pendapatan ini berasal dari 
diri manusia itu sendiri, yaitu keahlian (skill). Milton Friedman ternyata  membagi 
kekayaan dengan lima kategori, yaitu uang, kas obligasi, saham, kekayaan yang 
berbentuk fisik, dan kekayaan yang berbentuk manusia atau keahlian 
(Soekartawi, 2003) 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung dan 
di investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan 
dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan 
baku meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang 
modal produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 
peningkatan output di masa mendatang (Sukirno,2000). 
Menurut Mulyadi (2005), modal usaha nelayan adalah nilai aset 
(inventaris) tetap/tidak bergerak dalam satu unit penangkap. Pada umumnya, 
untuk satu unit penangkap modal terdiri dari: alat-alat penangkapan (pukat dan 
lain-lain), boat atau sampan penangkap, alat-alat pengolahan atau pengawet di 
dalam kapal, dan alat-alat pengangkutan laut (carier). 
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Manusia selalu memiliki aset (modal) yang dengan modal itu dia bisa 
mempertahankan hidup dengan baik. Bahkan orang yang paling miskin sekalipun 
selalu memiliki aset kehidupan atau sumber daya dimana dengan itu mereka 
bergantung. Usaha untuk membuat kehidupan yang lebih terjamin dan 
berkelanjutan haruslah dibangun diatas pemahaman terhadap aset-aset yang 
telah dimiliki dan sejauh mana mereka dalam menggunakan dan 
mengembangkan aset tersebut.  
Menurut Soekartawi (2002), modal dalam usaha tani dapat 
diklasifikasikan sebagai bentuk kekayaan baik berupa uang maupun barang yang 
digunakan untuk menghasilkan sesuatu baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam suatu proses produksi. Dengan demikian pembentukan modal 
mempunyai tujuan yaitu: a) untuk menunjang pembentukan modal lebih lanjut; 
dan b) untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usaha tani. 
Adapun modal tersebut  adalah modal sumber daya alam, modal 
ekonomi, modal fisik dan modal sosial (Mukherjee, 2001). Modal ada dua 
macam, yaitu modal tetap dan modal bergerak. Modal tetap diterjemahkan 
menjadi biaya produksi melalui deprecition cost dan bunga modal. Modal 
bergerak langsung menjadi biaya produksi dengan besarnya biaya itu sama 
dengan nilai modal yang bergerak. 
Setiap produksi subsektor perikanan dipengaruhi oleh faktor produksi 
modal kerja. Makin tinggi modal kerja per unit usaha yang digunakan maka 
diharapkan produksi tambak kepiting akan lebih baik, usaha tersebut dinamakan 





2.2.2 Pengaruh Hari Orang Kerja Terhadap Produksi Usaha Tambak 
Kepiting  
Hari orang kerja atau HOK merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
produksi usaha tambak kepiting di Kabupaten Bone. Hal ini dikarenakan petani 
tambak memiliki banyak jam hari kerja dalam mengontrol dan mengelolah 
tambaknya akan lebih banyak menghasilkan produksi. Becker (1993) 
mendefiniskan bahwa human capital sebagai hasil keterampilan, pengetahuan, 
dan pelatihan yang dimiliki seseorang, termasuk akumulasi investasi meliputi 
aktifitas pendidikan, job training dan migrasi.  
Smith dan Echrenberg (1994) melihat bahwa pekerja dengan separuh 
waktu akan memperoleh lebih sedikit human capital. Hal ini disebabkan oleh 
sedikit jam kerja dan pengalaman kerja. Kemudian ditambahkan Jacobsen 
(1998) bahwa dengan meningkatnya pengalaman dan hari kerja akan 
meningkatkan penerimaan di masa datang.  
Menurut Wetik yang dikutip Nur Istiqomah (2004) jam hari kerja meliputi : 
1) Lamanya seseoarng mampu bekerja secara baik, Hubungan antara waktu 
kerja dengan waktu istirahat, Jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore dan 
malam. Lamanya seseorang mampu bekerja sehari secara baik pada umumnya 
6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk keluarga, 
masyarakat, untuk istirahat dan lain-lain. Jadi satu minggu seseorang bisa 
bekerja dengan baik selama 40 sampai 50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk 
bekerja biasanya tidak efisien. Akhirnya produksi akan menurun, serta 
cenderung timbul kelelahan dan keselamatan kerja masing-masing akan 
menunjang kemajuan dan mendorong kelancaran produksi usaha baik individu 




2.2.3 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produksi Usaha Tambak 
Kepiting  
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 
diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan 
yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Trijoko, 1980). Faktor 
pengalaman, faktor ini secara teoritis dalam buku, tidak ada yang membahas 
bahwa pengalaman merupakan fungsi dari pendapatan atau keuntungan. 
Namun, dalam aktivitas nelayan dengan semakin berpengalaman dalam 
menangkap ikan bisa meningkatkan pendapatan atau keuntungan. 
Menurut Rangkuti (1995), pengalaman adalah seseorang yang telah 
menekuni pekerjaannya selama beberapa tahun. Seseorang nelayan yang telah 
menekuni pekerjaannya 15 sampai 30 tahun, dapat dianggap nelayan yang 
berpengalaman dan dapat dijadikan pawang. 
Menurut Buwono (1993), pada usaha pertambakan, penerapan 
pemeliharaan intensif bukan hanya pada segi teknis pemeliharaannya, tetapi 
sistem pengelolaannya juga baik dari sumber daya manusianya maupun 
permodalannya perlu diusahakan secara intensif. Sumber daya manusia, 
khususnya teknisi dan staf ahli, merupakan salah satu kunci penting dalam 
pengembangan perusahaan, karena menentukan tinggi rendahnya produksi 
yang dipelihara dan berperanan penting dalam menerapkan strategi 
pemeliharaan yang berwawasan lingkungan. 
Untuk mencapai sasaran tersebut di atas, setiap personil industri per-
udangan perlu menambah pengetahuan dan ketrampilan yang berkaitan dengan 
masalah pemeliharaan Udang, baik teknis pemeliharaan, teknis pemilihan lahan 
yang cocok, teknis pengelolaan permodalan maupun cara pencegahan masalah 
penyakit di tambak. 
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2.3 Studi Empiris 
 Adhar (2012) Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Tingkat 
Pendapatan Usaha Nelayan di Kabupaten Bone, hasil penelitiannya 
menunjukkan modal kerja, tenaga kerja, pengalaman kerja dan teknologi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendaptan usaha nelayan di 
Kabupaten Bone. 
Salim (1999), dalam penelitian tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan nelayan di Kecamatan Syiah Kuala Banda 
Aceh, menyatakan bahwa variabel independent jarak tempuh melaut, modal, 
pengalaman kerja, jumlah perahu dan tenaga kerja berpengaruh positif dan 
signifikan hal ini dapat diterangkan melalui variansi variabel dependent 
(pendapatan nelayan) sebesar 98%, dan variabel independent yang bisa 
diperhitungkan atau berpengaruh terhadap variabel dependent adalah 
pengalaman kerja dan jumlah perahu yang masing-masing nyata pada taraf 
signifikansi 95% dan 99%. Untuk variabel pengalaman dan jumlah perahu, 
masing-masing hipotesis diterima sedangkan untuk variabel yang lain ditolak. 
 Tajerin dan Muhammad Noor (2005) Analisis Efisiensi Teknis Usaha 
Budidaya Pembesaran Ikan Kerapu jaring Apung di Perairan Teluk Lampung di 
Lampung , hasil penelitian secara umum tingkat efisiensi teknis yang dicapai oleh 
usaha budidaya pembesaran ikan kerapu jaring apung di perairan Teluk 
Lampung tergolong dalam kategori sedang-tinggi dan proporsi pembudidayaan 
ikan pada level efisensi teknis tinggi (0,7-0,8) lebih banyak (29,60%) dibanding 
dengan pembudidayaan ikan pada level (0,6-0,7) yaitu sebanyak (21,80%). 
Sasmita (2006), dalam penelitian tentang anaisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi usaha nelayan di Kabupaten Asahan, menyatakan bahwa 
variabel independent modal, jumlah tenaga kerja, jumlah perahu,  dan waktu 
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melaut yang dapat menerangkan variansi variabel dependent (pendapatan usaha 
nelayan) sebesar 60,7%. Dari variabel independent yang diteliti modal kerja dan 
melaut signifikan pada tingkat dignifikan 5% sedangkan jumlah tenaga kerja 
signifikan pada tingkat signifikansi 10%. 
 Mimit Primyastanto (1999) Efisiensi Usaha dan Alokasi Input Usaha Tani 
Tambak Udang Windu di Kabupaten Pasuruan di Jawa Timur, hasil penelitian ini 
adalah rata-rata penggunaan faktor produksi pada pola usaha tradisional dan 
semi intensif belum mencapai tingkat efisiensi ekonomi dan tingkat produktivitas 
pola usaha semi intensif lebih besar dibandingkan dengan pola tradisional.  
Harahap (2003), dalam penelitian tentang analisis masalah kemiskinan 
dan tingkat pendapatan nelayan tradisional di Kelurahan Indah Kecamatan 
Medan Labuhan Kota Medan, menyatakan bahwa variabel independen modal 
investasi/awal, jam melaut, jumlah tanggungan, pendidikan dan biaya 
operasional dapat menerangkan variabel dependent (pendapatan nelayan 
nasional) sebesar 85,6%. Dari variabel independent yang diteliti modal 
investasi/awal, jam melaut, biaya operasional signifikan pada tingkat α = 5% 
sedangkan jumlah tanggungan signifikan pada tingkat α = 10%.  
Drajat Purbadi (1996) Efisiensi Penangkapan Ikan Dengan Jaring Insang 
di Kabupaten Kulon Progo, hasil dari penelitian ini adalah jumlah trip dan jumlah 






















 Diduga variabel modal, hari orang kerja dan pengalaman kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi usaha tambak kepiting di 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
3.1 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat produksi usaha tambak kepiting di Kabupaten Bone, khususnya pengaruh 
modal kerja, hari orang kerja dan pengalaman kerja. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kabupaten Bone, tepatnya di 
Kecamatan Cenrana. Luas lahan tambak kepiting di Kecamatan Cenrana adalah 
5,547.57 Ha. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang 
menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada 
pengelompokannya yaitu : 
a. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara 
khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Dalam penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang 
diwawancarakan kepada responden. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat 
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oleh pihak lain. Dalam penelitian ini data diperoleh dari BPS maupun 
instansi terkait seperti Dinas Kelautan dan Perikanan,  
3.4 Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian Lapangan 
Yaitu pengambilan di daerah/lokasi penelitian dengan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
 pertama, observasi, yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara pengamatan terhadap obyek, misalnya perlengkapan 
jaring atau keramba bambu yang digunakan dalam 
membudidayakan kepiting,   
 kedua, interview, yakni teknik pengumpulan data dengan cara 
mengadakan tanya jawab secara lisan terhadap responden,  
 ketiga, kuesioner, yakni suatu teknik pengumpulan data dengan 
cara memberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh 
masyarakat petani tambak sebagai responden. 
2. Penelitian Kepustakaan 
Yaitu penelitian yang melalui beberapa buku bacaan, literatur atau 
keterangan-keterangan ilmiah untuk memperoleh teori-teori yang melandasi 
dalam menganalisa data yang diperoleh dari lokasi penelitian. 
 
3.5 Teknik Pengambilan Sampel 
3.5.1  Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit atau obyek analisa yang 
ciri-ciri karakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah para 




3.5.2  Sampel 
Sampel adalah bagian populasi yang hendak diselidiki. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Proposive Sampling untuk 
mengetahui populasi yang mana ingin diteliti, dan kemudian menggunakan 
metode Simple Random Sampling  yang artinya semua populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Jumlah responden yang 
diambil sebagai sampel adalah sebanyak 100 responden.  
 
3.6  Metode Analisis 
 Metode analisis yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode 
analisis inferensial, yaitu analis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh 
variabel modal(X1), hari orang kerja (X2) dan pengalaman kerja (X3) terhadap 
produksi petani tambak kepiting.  
Y= f(X1, X2, X3) 
Y= β0 + β1 X1+ β2 X2 + β3 X3 +. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . (1)  
Keterangan :  
 Y = Produksi Petani Tambak Kepiting  
 X1= Modal 
 X2 = Hari Orang Kerja  
 X3 = Pengalaman kerja  
 
Selanjutnya fungsi tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk 
ekonometrikanya sebagai berikut : 
Ln Y = β0 + β1 Ln X1 + β2Ln X2 + β3Ln X3 + µ. . . . . . . . . . (2) 
Dimana :   
 Y   = produksi petani tambak kepiting  
X1  = modal kerja  
X2  = hari orang kerja 
X3  = pengalaman kerja 
β0   = intercept 
β1  = koefisien regresi, i = 1, 2, dan 3 
µ   = error term (kesalahan pengganggu) 
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3.7 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi pengujian serempak (uji-f), 
pengujian individu (uji-t), dan pengujian ketetapan perkiraan (R2), uji asumsi 
klasik yang meliputi multikolinearitas, heteroskedasitas,  autokorelasi dan 
normalitas. 
3.7.1 Uji Statistik  
1. Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari variabel 
independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). Koefisien 
determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar varian dan variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. Nilai R2 
paling besar 1 dan paling kecil 0 (0 < R2< 1). Bila R2sama dengan 0 maka garis 
regresi tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan variabel dependen, sebab 
variabel-variabel yang dimasukkan ke dalam persamaan regresi tidak 
mempunyai pengaruh varian variabel dependen adalah 0. 
Tidak ada ukuran yang pasti berapa besarnya R2 untuk mengatakan bahwa 
suatu pilihan variabel sudah tepat. Jika R2 semakin besar atau mendekati 1, 
maka model makin tepat data. Untuk data servei yang berarti bersifat cross 
section, data yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang sama, 
maka nilai R2 = 0,3 sudah cukup baik. 
2. Pengujian Signifikan Simultan (Uji f-test statistik) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung< ftabel, maka H0 diterima 
atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
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independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 10%. Analisis 
koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
variabel independen (modal kerja, tenaga kerja, pengalaman kerja,teknologi) 
terhadap variabel dependen (pendapatan nelayan). 
3. Pengujian Signifansi Parameter Individual (Uji t-test statistik) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependen secara nyata. 
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H1 : β1 = 0 → tidak berpengaruh, H1 : β1 > 0 
→ berpengaruh positif, H1 : β1 < 0 → berpengaruh negative. Dimana β1 adalah 
koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai 
β dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variabel X1 terhadap Y. bila thitung< 
ttabel maka H0 diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat 
keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang 
digunakan yaitu 5%. 
 
3.8 Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
a. Produksi petani tambak adalah hasil panen petani tambak yang dihitung 
dalam satuan kg 
b. Modal kerja adalah nilai modal yang dikeluarkan oleh pemilik tambak  
dalam memperoleh hasilnya  selama pengolahan tambak hingga panen 
dalam satuan rupiah. 
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c. Hari orang kerja adalah hari atau waktu yang diperlukan petani tambak 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalam usaha tambak. Satuan ukur 
dinyatakan dengan jam 
d. Pengalaman adalah rata-rata pemilik yang sudah menjalani profesi 
hidupnya sebagai petani tambak dalam jangka waktu tertentu. Satuan 




PEMBAHASAN DAN HASIL 
 
4.1  Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1  Geografis dan Luas Wilayah Kabupaten Bone 
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di pesisir timur Propinsi 
Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 174 km dari Kota Makassar. Mempunyai 
garis pantai sepanjang 138 km dari arah selatan kearah utara. Secara 
astronomis terletak dalam posisi 4013’-5006’ Lintang Selatan dan antara 119042’-
120040’ Bujur Timur dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep dan 
Barru. 
Luas wilayah Kabupaten Bone 4.559 km² dengan rincian lahan sebagai berikut: 
 Persawahan: 88.449 Ha 
 Tegalan/Ladang: 120.524 Ha 
 Tambak/Empang: 11.148 Ha 
 Perkebunan Negara/Swasta: 43.052,97 Ha 
 Hutan: 145.073 Ha 







Tabel 4.1 Luas Kabupaten Bone Berdasarkan Kecamatan 
KECAMATAN District LUAS Area (km2) Persentase (%) 
BONTO CANI 463,35 10,16 
K A H U 189,50 4,16 
KAJUARA 124,13 2,72 
SALOMEKKO 84,91 1,86 
T O N R A 200,32 4,39 
PATIMPENG 130,47 2,86 
LIBURENG 344,25 7,55 
M A R E 263,50 5,78 
SIBULUE 155,80 3,42 
C I N A 147,50 3,24 
BAREBBO 114,20 2,50 
P O N R E 293,00 6,43 
LAPPARIAJA 138,00 3,03 
LAMURU 208,00 4,56 
TELLU LIMPOE 318,10 6,98 
B E N G O 164,00 3,60 
ULAWENG 161,67 3,55 
PALAKKA 115,32 2,53 
AWANGPONE 110,70 2,43 
TELLU SIATTINGE 159,30 3,49 
AMALI 119,13 2,61 
AJANGALE 139,00 3,05 
DUA BOCCOE 144,90 3,18 
CENRANA 143,60 3,15 
T. R. BARAT 53,68 1,18 
TANETE RIATTANG 23,79 0,52 
T. R. TIMUR 48,88 1,07 
JUMLAH – Total 4.559,00 100,00 
Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, 2014 
 
4.1.2  Iklim Kabupaten Bone 
Wilayah Kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang. Kelembaban 
udara berkisar antara 95% - 99% dengan temperatur berkisar 260C – 430C. Pada 
periode April-September, bertiup angin timur yang membawa hujan. Sebaliknya 
pada Bulan Oktober-Maret bertiup Angin Barat, saat dimana mengalami musim 
kemarau di Kabupaten Bone. 
Selain kedua wilayah yang terkait dengan iklim tersebut, terdapat juga 
wilayah peralihan, yaitu: Kecamatan Bontocani dan Kecamatan Libureng yang 
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sebagian mengikuti wilayah barat dan sebagian lagi mengikuti wilayah timur. 
Rata-rata curah hujan tahunan diwilayah Bone bervariasi, yaitu: rata-rata<1.750 
mm; 1750-2000 mm; 2000-2500 mm dan 2500-3000 mm. 
Pada wilayah Kabupaten Bone terdapat juga pegunungan dan perbukitan 
yang dari celah-celahnya terdapat aliran sungai. Disekitarnya terdapat lembah 
yang cukup dalam. Kondisi sungai yang berair pada musim hujan kurang lebih 90 
buah. Namun pada musim kemarau sebagian mengalami kekeringan, kecuali 
sungai yang cukup besar, seperti Sungai Walanae, Cenrana, Palakka, Jaling, 
Bulu-bulu, Salomekko, Tobunne dan Sungai Lekoballo. 
4.1.3  Kependudukan 
Jumlah penduduk Kabupaten Bone Tahun 2012 sebanyak 728.737 jiwa, 
kemudian naik menjadi 734.119 pada tahun 2013 yang terdiri dari laki-laki 
349.717 jiwa dan perempuan 384.402 jiwa dengan rasio jenis kelamin 90,98. Ini 
berarti bahwa dalam seratus penduduk perempuan terdapat 91 penduduk laki-
laki 
Tabel 4.2 Indikator Kependudukan Kabupaten Bone 
Uraian 2012 2013 
Jumlah penduduk (jiwa) 717.682 724.905 
Pertumbuhan penduduk (%) 0,83 1,01 
Kepadatan penduduk (jiwa/km2) 157 1591,019 
Sex ratio (%) 90,84  
Jumlah rumah tangga 162.401 163.621 
% penduduk menurut kelompok umur  
0 – 14 tahun 30,10 20,10 
15 – 64 tahun 62,95 64,13 
>65 tahun 6,95 5,79 
Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, 2014       
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Komposisi penduduk Kabupaten Bone didominasi oleh  muda/dewasa. Hal 
tersebut menarik ketika diamati pada piramida penduduk yaitu adanya 
perubahan arah perkembangan penduduk yang ditandai dengan penduduk usia 
0-4 tahun yang jumlahnya lebih kecil dari kelompok penduduk usia yang lebih tua 
yaitu 5-9 tahun.   
Kepadatan penduduk Kabupaten Bone pada tahun 2013 rata-rata 161 
jiwa/km2. Kepadatan penduduk terbesar didominasi oleh Kecamatan Kota, yakni 
kecamatan Tanete Riattang sekitar 2.126 jiwa/km2. Disusul kecamatan Tanete 
Riattang Barat sekitar 861 jiwa/km2 lalu kecamatan Tanete Riattang Timur sekitar 
858 jiwa/km2. Sedangkan kepadatan penduduk terkecil jatuh pada kecamatan 
Bontocani sebesar 34 jiwa/km2 disusul kecamatan Tellu Limpoe sebesar 44 
jiwa/km2 kemudian kecamatan Ponre sebesar 46 jiwa/km2. Hal ini dipicu oleh 
karena ketiga kecamatan tersebut merupakan daerah pegunungan di Kabupaten 
Bone.  
 
4.2 Hubungan Antar Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tingkat produksi usaha  
tambak kepiting yang ada di Kabupaten Bone, besar kecilnya dipengaruhi oleh 
modal kerja, tenaga kerja, dan pengalaman kerja. 
4.2.1  Modal Kerja Terhadap Produksi 
Berdasarkan Tabel 4.3 dari 100 responden petani tambak kepiting di 
Kabupaten Bone, usaha tambak yang memiliki produksi <20kg ada sebanyak 15 
responden. Dimana responden yang memiliki modal 3-5 juta ada sebanyak 9 
responden. Sedangkan responden yang memiliki modal 5.5-10 juta terdapat 5 








<20 21-40 41-60 
1-5 9 8 - 
5.1-10 5 56 7 
10.1-15 1 6 8 
Total  15 70 15 
Sumber: Data Primer Setelah diolah 2015 
Responden yang memiliki hasil produksi sebanyak 21-40kg ada sebanyak 
70 responden. Dengan rincian, responden dengan modal 1-5 juta ada sebanyak 
8 responden. Untuk responden yang memilki modal 5.1 – 10 juta ada sebanyak 
56 responden. Sedangkan untuk responden yang memilki modal 10.1-15  
sebanyak 8 responden.  
Untuk responden yang memilki hasil produksi 41-60 kg ada sebanyak 15 
responden dengan rincian dimana responden yang memilki modal 5.5-10 ada 
sebanyak 7 responden. Sedangkan tidak terdapat responden untuk yang 
bermodal 3-5 juta. 
4.2.2  Hari Orang Kerja Terhadap Produksi 
Tabel 4.4 Hari Orang Kerja Terhadap Produksi 
 
Hari Orang kerja  
Produksi (Kg) 
<20 21-40 41-60 
1-300 16 72 9 
301-600 0 1 2 
Total  16 73 11 
Sumber: Data Primer Setelah diolah 2015 
Berdasarkan Tabel 4.4 jumlah responden yang memilki produksi <20 kg 
dengan hari orang kerja 1-300 jam ada sebanyak 16 responden. Sedangkan 
terdapat 72 responden untuk yang memiliki produksi sebanyak 21-40 kg. Dan 
untuk responden yang memilki produksi sebanyak 41-60 kg terdapat 9 
responden.  Untuk yang memiliki hari orang kerja 301-600 jam dengan produksi 
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21-40 kg ada sebanyak 1 responden. Selanjutnya responden yang memiliki hari 
orang kerja 301-600 jam dengan produksi 41-60 terdapat 2 responden.  
 
4.2.3 Pengalaman kerja terhadap produksi 











10-15 8 12 3 
16-20 11 21 16 
>20 1 8 20 
Total  20 41 39 
Sumber: Data Primer Setelah diolah 2015 
Dilihat dari Tabel 4.5 responden yang telah memiiki pengalaman antara 10-
15 tahun  dengan produksi <20 kg terdapat 8 responden. Untuk yang memiliki 
produksi 21-40 kg ada sebanyak 12 responden. Sedangkan yang memiliki 
pengalaman 10-15 tahun dengan produksi 41-60 kg terdapat 3 responden.  
Untuk yang memilki pengalaman 16-20 dengan produksi <20 kg terdapat 1 
responden. Untuk produksi 21-40 terdapat 21 responden. Sedangkan 16 
responden dengan produksi 41-60 kg dengan pengalaman 16-20 tahun.  
Sedangkan untuk responden yang memiliki pengalaman >20 tahun dengan 
produksi <20 kg ada sebanyak 1 responden. Selanjutnya responden dengan 
produksi 20-40 kg dengan pengalaman >20 tahun ada sebanyak 8 responden. 
Sisanya 8 responden memiliki produksi 41-60 kg dengan pengalaman >20 tahun. 
 
4.3 Hasil analisis pengaruh modal, hari orang lerja dan pengalaman 
kerja terhadap produksi usaha tambak kepiting di Kabupaten Bone  
4.3.1  Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependent. Nilai 
koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang terkecil berarti 
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kemampuan variable-variabel independent dalam menjelaskan variasi variable 
dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel 
independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variable dependent. 
 Dari hasil regresi pengaruh variabel modal, hari orang kerja, dan 
pengalaman kerja terhadap produksi usaha tambak kepiting di Kabupaten Bone 
diperoleh R-Square sebesar 0,150 
Hal ini berarti variasi variable independent (bebas) mampu menjelaskan 
variasi produksi usaha tambak kepiting di Kabupaten Bone sebesar 15%. 
Adapun sisanya variasi variable lain dijelaskan diluar model estimasi sebesar 
85%. 
4.3.2 Uji Statistik F 
Analisis varience atau biasa dikenal dengan istilah Uji F, digunakan  
untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen. Dengan α:10 persen dan df1=k–1=4–1=3 dan df2=n–k=100-4=96 
maka diperoleh FTabel sebesar 2,36. Dapat dilihat pada Tabel 4.6 bahwa nilai 
Fhitung sebesar 5,656 lebih besar dari nilai FTabel= 2,70 pada taraf kepercayaan 90 
persen (α=10 persen). Jadi bisa dikatakan bahwa model yang digunakan pada 
penelitian ini secara statistik adalah layak digunakan untuk menjelaskan dampak 
perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan demikian 
maka ketiga variabel independen dalam penelitian ini, yaitu modal (X1), hari 
orang kerja (X2), dan pengalaman kerja (X3) secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu produksi usaha tambak 




4.3.3 Uji t  
Berdasarkan pembahasan sebelumnya uji t statistik dilakukan untuk 
menguji secara parsial tingkat signifikan terhadap tiap variabel, dimana tingkat 
signifikan dari variabel tersebut dilihat dari perbandingan t tabel terhadap t 
hitung. Dengan tingkat signifikan sebesar 10% (α = 0.1) maka besaran t tabel 
yaitu 1,29. 
Pada variabel modal keterkaitannya dengan produksi petani tambak 
kepiting di Kab.Bone dimana t hitungnya 3,376 memperlihatkan dimana nilai t 
hitung lebih besar dari t tabelnya (3,376 > 1,29) sehingga variable modal 
dinyatakan signifikan. Kemudian variabel tenaga kerja keterkaitannya dengan 
produksi usaha tambak kepiting di Kab.Bone dimana t hitungnya 3,389 
memperlihatkan nilai t hitung lebih besar dari t tabelnya (3,389 > 1,29) sehingga 
variabel tenaga kerja dinyatakan signifikan.  
Selanjutnya pada variabel pengalaman kerja keterkaitannya dengan produksi 
usaha tambak kepiting di Kab.Bone dimana t hitungnya 2,044 memperlihatkan 
nilai t hitung lebih besar dari t tabelnya (2,044 > 1,29) sehingga variabel 
pengalaman kerja dinyatakan signifikan.  
 
4.4 Pembahasan hasil estimasi  
Tabel 4.6 hasil estimasi pengaruh modal, hari orang kerja dan pengalaman 








Constant ( C ) -1,199 1,424 -0,842 0,402 
Modal (X1) 0,285 0,096 2,686 0,009 
Hari Orang Kerja (X2) 0,085 0,061 1,403 0,164 
Pengalaman Kerja (X3) 0,061 0,070 0,866 0,389 
F-hitung 5,656 Sig. F-hitung 0,001 
R 0,388 Standar Error 0,33756 
R-Square 0,150 N 100 
Adjusted R-Square 0,124   




1. Pengaruh modal terhadap produksi usaha tambak kepiting di Kabupaten 
Bone. 
Uji hasil statistic memperlihatkan bahwa variable modal signifikan dalam 
mempengaruhi perubahan produksi usaha tambak kepiting di Kabupaten 
Bone. Hal ini dapat dilihat dengan tingkat signifikansi yang mana nilainya 
sebesar 0,009 dimana nilainya <  0,1. Selanjutnya nilai koefisien regresi 
modal sebesar 0,285. Hal ini berarti modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produksi usaha tambak kepiting Kabupaten Bone. 
2. Pengaruh hari orang kerja terhadap pendapatan usaha tambak kepiting di 
Kabupaten Bone.  
Uji hasil statistik memperlihatkan bahwa variabel hari orang kerja tidak 
berpengaruh sighnifikan terhadap perubahan produksi usaha tambak 
kepiting di Kabupaten Bone. Adapun nilai koefisien regresi sebesar 0,085. 
Dengan melihat tingkat signifikansi yang mana dilihat dari nilai 
probabilitasnya sebesar 0,164 dimana nilainya > 0,1. Yang artinya bahwa 
setiap peningkatan tenaga kerja responden sebesar 1 hari orang kerja 
maka akan mempengaruhi produksi usaha tambak. 
3. Pengaruh pengalaman kerja terhadap produksi usaha tambak kepiting di 
Kabupaten Bone. 
Uji hasil statistik meperlihatkan bahwa variabel pengalaman kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan produksi usaha tambak 
kepiting di Kabupaten Bone. Adapun nilai koefisien regresi sebesar 0,061. 
Dengan melihat signifikansi yang mana nilai probabilitasnya sebesar 
0,389 > 0,1. Artinya pengalaman kerja tidak berpengaruh dalam produksi 






5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai pengaruh 
modal, tenaga kerja, dan pengalaman kerja terhadap produksi usaha tambak 
kepiting di Kab. Bone. Adapun kesimpulan yang bisa di ambil adalah sebagai 
berikut :  
1. Variabel modal  memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
produksi  usaha tambak kepiting di Kabupaten Bone. 
2. Variabel hari orang kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produksi usaha tambak kepiting di Kabupaten Bone. 
3. Variabel pengalaman kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produksi usaha tambak kepiting di Kabupaten Bone. 
 
5.2  Saran 
1. Untuk modal, sebaiknya modal yang digunakan harus secara efektif 
dan efisien sehingga menghasilkan nilai guna yang lebih tinggi. 
2. Untuk penentuan hari orang kerja, sebaiknya para pemilik usaha 
tambak kepiting menggunakan waktunya dalam bekerja secara efisien. 
Agar dapat meningkatkan produksi usaha tambaknya.  
3. Untuk pengalaman kerja, diharapkan para pemilik usaha tambak untuk 
dapat memanfaatkan pengalaman yang dimilki untuk dijadikan sebagai 
pembelajaran atau sebagai guru agar dapat mengaplikasikan 
pengalaman yang ada untuk kinerja yang lebih baik lagi kedepannya 
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PRODUKSI USAHA TAMBAK KEPITING DI KABUPATEN 
BONE 
 
Nomor Responden   :  
Desa      :  
Kecamatan    :  
 
1. Nama kepala keluarga  :  
2. Umur     :  
3. Jenis kelamin   
o Laki-laki 
o Perempuan 
4. Status Perkawinan   
o Kawin 
o Belum Kawin 
o Janda 
o Duda 
5. Pendidikan Terakhir   
o Tidak Sekolah 
o Sekolah Dasar 
o Sekolah Menengah Pertama 
o Sekolah Menengah Atas 




6. Jumlah anggota rumah tangga yang bapak/ibu tanggung 
o ≤ 3 orang 
o 4-6 orang 
o 7-10 orang 
o > 10 orang 
7. Pendapatan dari pekerjaan utama Rp ……………....per 
(hari/minggu/bulan)  
8. Pekerjaan sampingan ………………………………. 
9. Pendapatan dari pekerjaan sampingan Rp……………… 
per (hari/ minggu/ bulan) 
10. Sumber modal yang digunakan untuk usaha : 
o Modal Sendiri 
o Kredit bank 




o Lainnya …………………………… 
11. Jumlah modal  
o Modal awal   : Rp …………….... 
o Modal operasional : Rp ………………. 






13. Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam usaha : …… 
orang (per panen) 
14. Lama rata-rata bertambak dari pekerja : …………… tahun 
15. Apakah Bapak/ibu pernah menerima penyuluhan/ 
pelatihan   tentang usaha? 
o Pernah ( …….. kali) 
o Tidak pernah 
16. Berapa lama operasi penangkapan kepiting yang 
Bapak/Ibu lakukan : …………… jam/ panen 
17. Berapa Kg rata-rata tangkapan kepiting yang Bapak/Ibu 
peroleh per panen : 
o < 20 kg 
o 21 kg – 40 kg 
o 41 kg – 60 kg 
o > 60 kg 
18. Berapa luas lahan tambak Bapak/Ibu: …………. (Ha/m2) 
19. Berapa kali panen dalam setahun 
o 1 – 3 kali 
o 4 – 6 kali 
o lainnya ………………… 









DATA HASIL PENELITIAN DI KECAMATAN CENRANA 





(Y) (X1) (X2) (X3) 
50 10000000 337.5 1 
35 5000000 202.5 1 
25 6000000 101.25 1 
25 8000000 45 1 
15 5000000 67.5 1 
25 10000000 180 0 
25 5000000 67.5 0 
22 6000000 101.25 1 
25 10000000 135 0 
10 5000000 101.25 1 
25 5000000 90 0 
45 10000000 225 1 
22 6000000 90 1 
25 5500000 135 0 
25 6500000 101.25 0 
25 9500000 67.5 1 
23 7000000 135 1 
23 5500000 67.5 0 
25 6000000 45 0 
23 5000000 67.5 1 
25 6000000 168.75 0 
45 7000000 180 0 
15 10000000 180 1 
23 6000000 90 0 
25 10000000 157.5 0 
22 6500000 33.75 0 
25 6000000 168.75 0 
15 5000000 67.5 0 
30 7000000 135 1 
32 5000000 22.5 1 
35 6000000 90 1 
35 12000000 112.5 1 
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30 10000000 281.25 0 
10 5000000 90 1 
32 5000000 33.75 0 
30 5000000 135 0 
25 6000000 101.25 0 
15 10000000 90 1 
50 10000000 101.25 1 
13 500000 135 0 
45 10000000 281.25 1 
15 10000000 270 1 
25 6000000 135 1 
55 7000000 225 0 
25 5000000 90 0 
10 5000000 101.25 0 
25 7000000 45 1 
35 6000000 67.5 1 
15 5000000 101.25 0 
18 10000000 270 1 
12 12000000 168.75 0 
32 6500000 101.25 1 
35 6000000 168.75 1 
30 7500000 180 0 
30 10000000 225 0 
45 8000000 135 1 
25 6000000 67.5 1 
25 5000000 112.5 0 
35 5000000 56.25 0 
30 8000000 67.5 1 
18 4000000 45 0 
25 7500000 45 0 
30 7000000 45 1 
30 6000000 45 0 
35 8500000 67.5 0 
35 7000000 135 1 
30 5000000 45 0 
25 5000000 45 1 
25 6000000 90 1 
32 7000000 135 1 
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15 4000000 67.5 0 
35 10000000 315 1 
25 6000000 135 1 
15 5000000 67.5 0 
30 7000000 225 0 
35 5000000 135 1 
30 15000000 225 1 
50 6500000 202.5 0 
25 7000000 180 0 
30 9000000 168.75 0 
35 10000000 225 1 
55 10000000 270 1 
25 8000000 135 1 
30 5000000 135 0 
25 8000000 225 0 
20 5000000 67.5 0 
25 10000000 135 1 
35 5000000 112.5 1 
25 8000000 135 0 
30 5000000 112.5 1 
25 8000000 67.5 0 
32 6000000 33.75 0 
30 7500000 67.5 1 
25 6500000 45 0 
30 8500000 45 1 
25 6000000 112.5 1 
45 8000000 225 1 
25 5000000 67.5 0 
25 6000000 90 0 









 Mean Std. Deviation N 
Produksi 3.2777 .36058 100 
Modal 15.7099 .39097 100 
HOK 4.6732 .60065 100 
Pengalaman Kerja .5100 .50242 100 
 
Correlations 




Produksi 1.000 .354 .257 .176 
Modal .354 1.000 .370 .259 
HOK .257 .370 1.000 .134 
Pengalaman 
Kerja 
.176 .259 .134 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Produksi . .000 .005 .040 
Modal .000 . .000 .005 
HOK .005 .000 . .091 
Pengalaman 
Kerja 
.040 .005 .091 . 
N 
Produksi 100 100 100 100 
Modal 100 100 100 100 
HOK 100 100 100 100 
Pengalaman 
Kerja 















a. Dependent Variable: Produksi 























 .150 .124 .33756 .150 5.656 3 96 .001 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, HOK, Modal 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1.933 3 .644 5.656 .001
b
 
Residual 10.939 96 .114   
Total 12.872 99    
a. Dependent Variable: Produksi 





















(Constant) -1.199 1.424  -.842 .402      
Modal .258 .096 .279 2.686 .009 .354 .264 .253 .819 1.222 
HOK .085 .061 .142 1.403 .164 .257 .142 .132 .862 1.160 
Pengalaman 
Kerja 
.061 .070 .084 .866 .389 .176 .088 .081 .931 1.074 











(Constant) Modal HOK Pengalaman 
Kerja 
1 
1 3.587 1.000 .00 .00 .00 .02 
2 .403 2.984 .00 .00 .00 .92 
3 .010 18.874 .01 .01 .92 .00 
4 .000 115.911 .99 .99 .07 .05 
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